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SUMMARY

DELLA MELLANI. The Effect of Coal Fertilizer and N,P,K Fertilizer on Growth
and Yield of Mature Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq) (Supervised by M. UMAR
HARUN)

This research aims to get the best combination dose of coal fertilizer and N,P,K
Fertilizer. The research has been done on 10 years old mature oil palm marihat
variety in estate oil palm PT Bumi Sawindo Permai Penyandingan Village, Muara
Enim Regency, South Sumatera. This research start from July 2021 to December
2021. The design applied in this research was Randomized Block Design Factorial
(RBDF) with 2 factors. The first factor was coal fertilizer with 3 treatment levels
and the second factor was a single dose of N, P and K fertilizer from Urea, TSP and
KCI with 3 treatment levels, so there are 27 sample trees. The dose of coal fertilizer
used consists of Bo = Without Coal Fertilizer (Control); B1 = 3 kg/tree; B2 = 6
Kgl/tree; The dose of N,P,K fertilizer used consists of Po= Without N, P, K Fertilizer
(Control); P1 = 0,4 kg/tree urea (N), 0,19 kg /tree TSP (P), 0,67 kg/tree KCI (K); P2
= 0,8 kg/tree urea (N), 0,39 kg /tree TSP (P), 1,35kg/tree KCI (K). The results of
this study indicated that coal fertilizer with a dose of 6 kg/tree had a very significant
effect on the increase in the number of male flowers, female flowers, the increase
in the number of fruit bunches and the weight of oil palm fruit bunches. The
combination of coal fertilizer as much as 6 kg/tree and N,P,K fertilizer as much as
0,8 kg/tree urea (N), 0,39 kg/tree TSP (P), and 1,35 kg/tree KCI (K) can increase
the weight of oil palm fruit bunches.
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RINGKASAN

DELLA MELLANI. Pengaruh Pupuk Batubara dan Pupuk N,P,K terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) (Dibimbing Oleh
M. UMAR HARUN)

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi dosis pupuk batubara dan
pupuk tunggal N, P, dan K yang terbaik. Penelitian dilakukan terhadap tanaman
kelapa sawit berumur 10 tahun Varietas Marihat di Perkebunan Kelapa Sawit PT
Bumi Sawindo Permai Desa Penyandingan, Kabupaten Muara Enim Sumatera
Selatan Penelitian dilaksanakan sejak Juli 2021 sampai Desember 2021. Rancangan
yang digunakan pada penelitian adalah Rancangan Acak Kelompok yang disusun
secara Faktorial (RAKF), dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah dosis pupuk
batubara dengan 3 taraf perlakuan dan faktor kedua adalah dosis pupuk tunggal N,
P dan K yang berasal dari Urea, TSP dan KCI dengan 3 taraf perlakuan, sehingga
terdapat 27 tanaman sampel. Perlakuan batubara yang digunakan yaitu BO = tidak
diberi pupuk batubara (kontrol); B1= 3 kg pupuk batubara/pokok; B2 = 6 kg pupuk
batubara/pokok. Perlakuan pupuk N,P,K yang digunakan yaitu PO = tidak diberi
pupuk urea, TSP, KCI; P1= 0,4 kg/pokok urea (N), 0,19 kg/pokok TSP (P), 0,67
kg/pokok KCI (K); P2 = 0,8 kg/pokok urea (N), 0,39 kg/pokok TSP (P), dan 1,35
ka/pokok KCI (K). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pupuk batubara dengan
dosis 6 kg/pokok berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan jumlah bunga
jantan, bunga betina, pertambahan jumlah tandan buah segar dan bobot tandan buah
segar kelapa sawit. Kombinasi pupuk batubara sebanyak 6 kg/pohon dan pupuk
N,P,K sebanyak 0,8 kg/pohon urea (N), 0,39 kg/pohon TSP (P), dan 1,35 kg/pohon
KCI (K) dapat meningkatkan bobot tandan buah kelapa sawit.

Kata Kunci : Kelapa Sawit, Pupuk, Batubara, Urea, TSP, KCI.
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BAB 1
LATAR BELAKANG

1.1  Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kelapa sawit terbesar di
dunia. Sebagian besar lahan di Indonesia merupakan lahan kering. Soedrajad dan
Soeparjono (2022) melaporkan bahwa luas lahan kering di Indonesia mencapai
144,47 juta hektar atau 76 % dari luas daratan Indonesia. Lahan kering merupakan
lahan dengan jumlah ketersediaan air yang terbatas dan memiliki derajat keasaman
tanah yang rendah (Purwanto et al, 2022). Kendala utama dalam budidaya tanaman
kelapa sawit yang dilakukan di lahan kering adalah tingkat kesuburan tanah yang
rendah, meliputi pH rendah, bahan organik rendah, kahat P, K, Ca dan Mg serta Al-
dd, Fe dan Mn tinggi yang dapat mempengaruhi ketersediaan dan penyerapan hara
tanaman sehingga perlu dilakukan pemupukan yang berimbang.(Widjanarko dan
Taufig, 2008)

Salah satu kegiatan dalam budidaya tanaman kelapa sawit yaitu pemupukan
yang dilakukan secara berimbang guna memenuhi unsur hara dan meningkatkan
produksi tandan buah segar. Hasil tandan buah kelapa sawit memiliki korelasi
langsung terhadap dosis pemupukan. Apabila produksi tandan buah segar kelapa
sawit meningkat artinya pemupukan tersebut sudah efektif dalam meningkatan
tandan buah segar sehingga tandan buah kelapa sawit tersebut memiliki kebutuhan
unsur hara yang tercukupi (Tarigan, 2013)

Pemupukan berimbang pada kelapa sawit harus dilakukan
berkesinambungan untuk mendukung produktivitas tanaman yang cukup tinggi.
Berdasarkan informasi yang didapat dari Bumi Sawindo Permai (2020) Dosis
rekomendasi pemupukan pada kelapa sawit umur 9-11 tahun di tanah mineral
dengan menggunakan pupuk majemuk NPK perbandingan 13:6:27 yaitu 6
kg/pokok/tahun. Dosis ini dikonversi ke pupuk N,P,K tunggal sehingga didapat
dosis pupuk N dalam bentuk urea sebesar 1,6 kg/pohon/tahun, P dalam bentuk TSP
sebesar 0,78 kg/pokok/tahun, dan K dalam bentuk KCI sebesar 2,7 kg/pokok/tahun.
Semakin tinggi pemberian pupuk N,P,K tunggal maka dapat meningkatkan tinggi
tanaman, lingkar batang, jumlah pelepah dan luas daun pelepah. Menurut Saputra
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et al (2015). Pemberian pupuk tunggal NPK dapat meningkatkan kadar klorofil dan
kadar P daun. Simatupang dan Silveri (2010) juga melaporkan bahwa pemberian
pupuk N,P,K tunggal secara optimal dapat membentuk bunga jika serapan N tinggi
dan disertai dengan sudut daun yang mengabsorbsi radiasi matahari maksimal.

Pupuk organik mengandung C organik yang tinggi serta berperan sebagai
sumber karbon untuk mikroorganisme tanah. Dengan menggunakan pupuk
organik, struktur tanah dapat diperbaiki. Pupuk organik juga dapat meningkatkan
permeabilitas tanah, dan mengurangi ketergantungan lahan pada pupuk
anorganik.(Anjani et al., 2017). Salah satu pupuk organik yang dapat diaplikasikan
pada tanaman yaitu pupuk batubara. Pupuk batubara mengandung C = 69 %, H =
5,5 %, O =25%, N=0,5%, P.O= 0,04 % dan K>O = 0,36 % (Syafrullah, 2018).
Pupuk batubara berasal dari batubara muda yang merupakan bahan baku alternatif
dan mengandung C organik yang tinggi. Batubara muda dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk dengan cara mengekstraksi batubara menjadi senyawa asam humat.
Asam humat berperan sebagai bahan pembawa karena memiliki gugus
makromolekul polielektrolit dengan gugus fungsional terdiri dari -COOH, -OH
fenolat dan —OH alkoholat,sehingga memiliki peluang untuk berikatan dengan ion
basa dari mineral pupuk, bahan organik, dan mineral alami dan menambah unsur
hara makro dan mikro (Minwal dan Syafrullah, 2018). Selain itu Asam humat dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta dapat berperan dalam proses
metabolisme tanaman yaitu peningkatan laju fotosintesis tanaman. (Restida et al.
2018)

Penggunaan pupuk batubara dalam budidaya tanaman sudah banyak
dilakukan. Syafrullah (2018) melaporkan bahwa Pupuk batubara yang digunakan
dengan dosis anjuran 750 kg/ha dapat meningkatkan kualitas tanah lahan rawa
pasang surut. Penggunaan pupuk batubara dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman padi di lahan rawa pasang surut seperti jumlah anakan padi yang
dipupuk dengan pupuk batubara mencapai 45,56 anakan, jumlah gabah per malai
terbanyak yaitu dengan rata-rata 171,08 g dan produksi per petak dengan rata-rata
4.3 kg. Sianipar (2021) juga menjelaskan bahwa kombinasi asam humat batubara
sebanyak 25% dan pupuk NPK 75% dapat meningkatkan jumlah buah, tinggi

tanaman, dan bobot buah pada cabai merah.
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Berdasarkan uraian di atas, dalam penggunaan pupuk batubara bersama
pupuk NPK tunggal diduga dapat menurunkan dosis pupuk anorganik dan juga
dapat meningkatkan hasil kelapa sawit. Untuk mendapat informasi lebih lanjut
maka dilakukan penelitian ini untuk mendapat dosis yang tepat dari pupuk batubara

berbasis batubara muda dan pupuk N,P,K tunggal

1.2 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan kombinasi

dosis pupuk batubara dan pupuk N,P,K yang terbaik untuk kelapa sawit.

1.3 Hipotesis

Diduga pemberian pupuk batubara sebanyak 6 kg/pohon serta pemberian
kombinasi pupuk tunggal N (Urea): 0,8 kg/pokok, P (TSP): 0,39 kg/pokok dan K
(KCI) : 1,35 kg/pokok memberi hasil yang optimal terhadap pertumbuhan kelapa

sawit.
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